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ABSTRAK

Nama : Fitria Tarabubun
NIM  :160202041
Judul : Tradisi Tahlilan Menjelang Bulan Ramadhan di Desa (Ohoi) Mastur Baru

Kecamatan Kei-Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara

Tahlil berasal dari kata hallala-yuhallilu-tahlilan, yang artinya membaca kalimah
lafadz (Laa ilahaillallah: tiada Tuhan selain Allah). Tahlil, artinya pengucapan kalimat la
ilaha illallah. Tahlilan, artinya bersama-sama melakukan do’a bagi orang (keluarga, teman
dan sebagainya) yang sudah meninggal dunia, semoga diterima amalnya dan diampuni
dosanya oleh Allah SWT, yang sebelum do’a, diucapkan beberapa kalimah thayyibah
(kalimah-kalimah yang bagus, yang agung), berwujud hamdalah, shalawat, tasbih, beberapa
ayat suci Al-Qur’an dan tidak ketinggalan Hailalah (tahlil), yang kemudian dominan menjadi
nama dari kegiatan itu seluruhnya, menjadi tahlil atau tahlilan.

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena menggunakan prosedur
penelitian yang menggunakan data deskriptif yang berupa ucapan tulisan dari orang-orang
dan pelaku yang dapat diamati. Tentang Tradisi di Desa (Ohoi) Mastur Baru menjelang
Bulan Ramadhan, Masyarakat Mastur Baru melaksanakan Tahlilan.
dengan cara deskriptif dengan bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah.

Hasil Penelitian ini Menunjukan bahwa Tradisi tahlil ini begitu Syarat dalam
menyebarkan serta menanamkan nilai-nilai agama kepada masyarakat dalam
menyampaikan pesan dakwah,lslam dan menanamkan. nilai-nilai persamaan, persatuan,
perdamaian, dan kebaikan Hal ini karena dalam tradisi tahlilan membuat aspek sosial yang
dapat mempererat hubungan solidaritas sosial antara masyarakat, Memelihara dan menjaling
hubungan silaturrahim, menyambung hubungan kekerabatan dan persaudaraan antar umat
Islam (ukhuwwah Islamiyyah). Silaturrahim ini perlu, sebagaimana Nabi kita menegaskan:
Barang siapa beriman kepada Allah, hendaknya orang itu menjalin hubungan silaturrahim.
Bahkan dikatakan oleh Nabi: Barang siapa yang menjalin hubungan baik (silaturrahim),
maka Allah akan memanjangkan umurnya, dan melapangkan rizkinya.

Kata Kunci: Tradisi Tahlilan Ramadhan, Desa Mastur Baru.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna di antara makhluk-makhluk
yang lain. Hal ini dikarenakan Allah memberikan akal kepada manusia, dengan akal
tersebut, manusia dituntut untuk memikirkan segala sesuatu, baik yang berkaitan
dengan agama, sesuatu hablum minannas maupun hablum minallah.

Setiap yang bernyawa akan mengalami ajal atau kematian, ajal manusia sudah
menjadi ketentuan, bila sudah waktunya meninggal dunia,maka kita harus bersikap
sabar atas keluarga yang meninggal tersebut. Setiap masyarakat, komunitas, dan
daerah memiliki cara pandang yang berbeda-beda, berkaitan tentang kematian,
perlakuan terhadap yang mati, dan kesediaan berkorban untuknya. Dalam masyarakat
Islampun, terdapat tradisi berkaitan kematian yang berbeda- beda, antara di suatu

tempat, dan tempat yang lain. Secara umum semua bentuk tradisi itu berbeda.

Hal itu diekspresikan dengan berbagai cara sesuai persepsi. Ada pembacaan
ayat dan surah yang diambil dari Alquran, serta zikir. Ada juga perjamuan makan
untuk memperingati kematian. Semua hal itu dilakukan dengan keyakinan untuk

mendapatkan keselamatan dan terhindarkan kesengsaraan dalam kubur.



15

Di Maluku Tenggara, manyoritas masyarakat muslim melakukan acara ritual
tahlilan. Di antara ritual itu, mereka menyebutnya tahlilan, dengan kesediaan
makanan yang dilaksanakan sejak hari pertama kematian sampai malam ketujuh.’
Pelaksanaan tahlilan sangat bervariasi. Setiap daerah memiliki perbedaan intensitas

dan ekstensitasnya: sebagaimana dalam ayat berikutnya.

3\

}ugleJul_C_—:uj

Terjemahnya:
sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. (QS Ali Imran :145). 2

Maksud dari ayat diatas yakni Setiap hamba Allah akan meninggal dengan
sepengetahuan dan atas izin Nya, tidak ada yang mampu menentukan kapan dan cara
kematiannya sendiri. Sebab merupakan sebuah ketetapan yang hanya diketahui oleh

Allah sebagai penciptanya: sebagaimana dalam ayat berikutnya

Terjemahnya:

tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung.kehidupan

! Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Mawdhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Yokyakarta: Mizan, Quraish 2008), him. 69.

2 Al-qur’an. Terjemahan Depertemen Agama ( Penerbit Dipenegoro Bandung 2008). Q.S. Al-
imron 145
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dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (QS Ali Imran :
185).°3

Maksud dari ayat diatas yakni Setiap jiwa, siapa pun ia pasti akan merasakan
kematian. Maka hendaknya setiap makhluk tidak terlena dengan dunia ini. Dan kelak
di hari Kiamat mereka akan diberi balasan atas amal perbuatan mereka masing-
masing secara penuh, tanpa ada pengurangan.

Berbicara soal tradisi berarti menyangkut soal kebiasaan yang menjadi dasar?
hubungan antar warga masyarakat, sehingga ia menjadi kaidah yang mengatur
tingkah laku kebiasaan mereka. kemudian meningkat menjadi adat atau tradisi tanpa
penilaian dan kritik sebagai kaidah yang mengandung saksi, sehingga masyarakat
sulit menghindarnya dan tidak ada pilihan lain kecuali terbawa arus di dalamnya.

Sekalipun demikian, tradisi adalah sesuatu yang diadakan, bukan pemuja
dewa dari suatu ajaran atau doktrin tertentu. Jadi ada peluang bagaimana membuat
tradisi baru kembali yang lebih baik sesuai dengan tantangan zaman karena
perubahan zaman menuntut penilaian kembali terhadap apa yang kita terima dari
pendahulu kita. Tradisi yang akan dibuat kembali ini harus dapat memberdayakan
demi mewujudkan masyarakat modern, yaitu masyarakat madani.

Menurut Masykur Halim, unsur masyarakat madani yang fungsional dan

sistimatik ada lima; 1 pendidikan, 2 respon politik, 3 supremasi hukum, 4 ekonomi

% Al-qur’an. Terjemahan Depertemen Agama ( Penerbit Dipenegoro Bandung 2008). Q.S. Al-
imron 185

* Masykur Halim, dkk., Model Masyarakat Madani (Jakarta: Inti Media, 2003),hIm 66.
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yang kuat, dan 5 media yang independen. Jadi penyediaan SDM yang berkualitas dan
produktif menjadi prioritas, karena menurut A.Qodri Azizy, ini bentuk jihad
kontemporer® Oleh karena itu semestinya tradisi harus rancang sedemikian rupa dan
diarahkan untuk memperkuat unsur-unsur ini jangan malah melemahkan.

Sikap kritis terhadap tradisi adalah sah sebagai dinamika sosial demi mewujudkan
masyarakat yang lebih memiliki kemampuan diri untuk meningkatkan kecanggihan
wawasan dan pandangan hidupnya. Sikap kritis tidak harus mengubah esensinya, dan
bukan dalan arti menggugat keberadaannya, tapi dalam arti mengubah metode, cara
dan”’kulit luar” lainya yang sering lebih penting diperhatikan dari esensi.

Maka atas dasar tersebut di atas, kita dalam menghadapi orang dan keluarga
atau teman yang meninggal janganlah bersikap kurang baik melainkan kita harus
mendo’akan baik secara perorangan ataupun secara bersama-sama.

Umat Islam menyakini bahwa Al-Qur’an merupakan wahyu Alloh SWT
berupa kitab suci umat Islam sebagal Mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW
selaku uswatun hasanah bagi Umat Islam dan merupakan sumber Hukum Islam yang
paling utama serta diakui kebenarannya. Al-Qur’an yang berbentuk teks ini juga
mengandung nilai-nilai pengajaran hidup, tuntunan beragama, hikmah kehidupan. Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam tidak akan diperoleh manfaatnya tanpa

adanya upaya mempelajari dan mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari.’

® A. Qodri Azizy, Membangun Fondasi Ekonomi Umat Meneropong Prospek Berkembangnya
Ekonomi Islam (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),him 54

®Abdullah Saed, Pengantar Studi Al-Qur’an, terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin,
(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), him. 121
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Dalam perjalanannya, apapun bentuk pembacaannya, yang jelas kehadiran Al-
Qur’an telah melahirkan berbagai model respon dan peradaban yang sangat kaya.
Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mustagim, Al-Qur’an kemudian menjadi
Muntaj Al-Sagafi (produk budaya) Lebih besar pengaruhnya dalam mengarahkan
perjalanan umat Islam sehingga realitas sosial budaya yang mengalami
perkembangan luar biasa tanpa ada kendala sedikit pun dipandang perkembangan
yang sedikit melenceng dari ajaran-ajaran Nabi dan karenanya perlu pengkajian lebih
dalam. Hal tersebut tidak lain karena perkembangan sosial budaya yang begitu cepat
merambah ke dalam jantung kehidupan masyarakat sekitar, bukan hanya menjadi
kendala bagi kemurnian ajaran Islam. Sebaliknya, umat Islam justru sangat
membutuhkan pembaharuan tersebut sebab ajaran Islam model klasik yang melarang
bid’ah atau sebuah inovasi belum mampu memberikan solusi terbaik bagi kebutuhan
material dan rasional manusia dimasa mendatang’.

Oleh karena itu, di masa peradaban dunia saat ini yang sedang berkembang,
jika diteliti dapat ditemukan banyak fenomena atau tradisi yang melekat di kalangan
masyarakat, kelompok, ataupun lembaga tertentu yang memiliki peran terhadap
kehidupan bermasyarakat dengan Al-Qur’an.

Sebagaimana hal tersebut tetap dilakukan terus menerus bukan tanpa sejarah,

tujuan dan harapan, seperti adanya tradisi tahlilan di Dusun(Ohoi)Mastur Baru.

" Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja, (Surabaya: Aswaja NU
Center PWNU Jawa Timur, 2016), him. 217
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Maluku Tenggara adalah sebuah teritori adat yang hingga sekarang masih
memegang kuat adat mereka yang disebut Tahlilan (Nitniwong) Menurut Yayasan
Jaringan Baileo Maluku, Kei merupakan “benteng terkuat terakhir adat di Maluku”.

Menurut prinsip orang Kei “agam ni bavilun adat” (agama berlandaskan adat),
sehingga persoalan keagamaan dapat diselesaikan dengan pendekatan adat (EImas).
Kuatnya pengaruh adat dan sistem kekerabatan masyarakat Maluku Tenggara,
membuat hubungan harmonis antar umat beragama dapat terjalin.

Meski keharmonisan itu sempat terkoyak oleh konflik, namun segera dapat
terjalin kembali dengan kekuatan adat.

Di Daerah Maluku Tenggara memiliki Budaya Tahlilan yang merupakan
salah satu tradisi masyarakat Adat Kei, Masyarakat Maluku Tenggara Secara
Umumnya memiliki Adat budaya Tahlilan yang sama, dan memiliki rasa jiwa maren
dan kebersaman yang tinggi, itu salah satu keistimewaan Masyarakat Maluku
Tenggara, adat Budaya Tahlilan ini sudah ada semenjak dulu yang dilakukan oleh
leluhur-leluhur dahulu hingga sampai pada waktu ini yang turun temurun, dan terus
di aplikasikan hingga sekarang yang ada

Masyarakat Maluku Tenggara, mrupakan masyarakat adat yang memiliki
serta terikat dengan teritori, memiliki nilai bersama yang bersifat mengikat dan
menimbulkan hubungan emosional yang kuat dalam lingkungan fisik maupun dalam
lingkungan sosial budaya (Waileruny) Menurut Masyarakat Maluku Tenggara Tradisi
Tahlilan maupun Adat budaya yang lainya harus tetap di lestarikan terus menerus,

agar tidak punah karena adanya perkembangan zaman. Dan Tradisi Tahlilan di
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Maluku Tenggara ini sangat unik dengan berbagai Tradisi di Maluku Tenggara,
Tradisi Tahlilan ini bukan hanya ketika mau masuknya Bulan Ramadhan mereka
melaksanakan Tahlilan, namun di Hari dan Bulan lain itu juga mereka melaksanakan
Tahlilan, dan Tahlilan itu juga di lakasanakan ketika ada niat dari orang tersebut.

Khususnya dalam Tradisi Tahlilan di Desa(Ohoi) Mastur Baru Kecamatan
Kei-Kecil Timur Kabupaten Maluku Tenggara, Masyarakat melakukan Tahlilan
setahun sekali dilaksanakan, menjelang masuknya Bulan Ramadhan, Tradisi Tahlilan
tersebut dilakukan dalam keluarga yang memiliki satu ikatan Darah atau satu
keturunan,

Pelaksanaan Tahlilan tersebut dilakukan oleh selurun Masyarakat Desa
Mastur Baru, Tradisi Tahlilan sangat kental dalam Adat Kei, Jika berniat untuk
melakukan Tahlilan maka harus dilakukan tidak boleh tidak, jika tidak dilakukan
maka orang tersebut yang mendapatkan Akibat, dan Tradisi Tahlilan tersebut juga

mendatangkan kebaikan, dengan mempersatukan hubungan tali silatuhrahmi keluarga

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Tradisi Tahlilan Menjelang Bulan Ramadan Di
Desa(Ohoi)Mastur Baru Kecamatan Kei-Kecil Timur Kabupaten Maluku

Tenggara ”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana Tradisi Tahlilan di Desa (Ohoi) Mastur Baru Kecamatan Kei-
Kecil

Timur

Bagaimanan Manfaat Tradisi Tahlilan di Desa Mastur Baru Kecamatan Kei
Kecil Timur
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka, yang menjadi
tujuan penelitian:
Untuk mengetahui Tradisi Tahlilan di Desa (Ohoi) Mastur Baru
Untuk mengetahui manfaat Tradisi Tahlilan di Desa (Ohoi) Mastur Baru
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
bidang sosial, serta memberikan pengetahuan kepada mahasiswa jurusan
Sosiologi Agama berkenaan dengan pandangan masyarakat terhadap Tradisi
Tahlilan.
Manfaat praktisi

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada
Bagi penulis

Agar penulis dapat memberikan pengalaman befikir melalui penulis
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dan penyusunan skripsi, sehingga dapat
menambah pengetahuan, pengalaman dan menambah wawasan

dalam hal llmu Sosiologi.

b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan

bagi pengembangan keilmuan yang diharapkan dapat diambil manfaatnya oleh
pembaca serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, dan memberikan
sumbangan pemikiran bagi masyarakat mengenai Tradisi Tahlilan.

E. Pengertian Judul

a. Tradisi adalah kebiasaan turun temurun.®

b. Tahlilan adalah puji-pujian kepada Allah dengan menyebut ‘laa ilaaha illallaah,

subahallah
c. Masyarakat adalah sehimpunan manusia hidup bersama dalam suatu tempat
dengan

ikatan-ikatan aturan yang tertent

® Hoetono: Kamus Besar, Penerbit mitra pelajar, Surabaya 2005 , hlm 507



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A . Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif karena menggunakan prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif
yang berupa ucapan tulisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Menurut
Moleong %’ penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami

Tentang Tradisi di Desa (Ohoi) Mastur Baru ketika datangnya Bulan suci
Ramadhan Masyarakat Mastur Baru melaksanakan Tahlilan. dengan cara deskriptif
dengan bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada yaitu
keadaan gejala perubahan sikap, kepribadian dan sosial masyarakat ke arah yang
lebih baik setelah mengikuti kegiatan dzikir dan tahlil.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di Desa (Ohoi) Mastur Baru Kecamatan Kei-Kecil Timur

Kabupaten Maluku Tenggara

2" Lexi.J.Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Remaja Karya,Bandung, 1989),him.10.

22
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2. Waktu penelitian Adapun waktu penelitian ini dilakukan selama satu bulan
sejak Proposal ini di seminarkan

C. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data
Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan
data sekunder
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informasi melalui
wawancara di lapangan, yang berkaitan dengan masalah yang dikaji dan data
primer menggunakan snow bilong artinya mengulangi pertanyaan yang sama
kepada informan yang lain guna untuk menyempurnakan wawancara tersebut,
peneliti mewawancarai informan sebanyak 12 orang yang terdiri dari Bapak
Kepala Desa, Tokoh Agama, Tokoh Adat di dalam Masyarakat.
Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder

2 . Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah keyperson atau orang kunci yang di
anggap dapat atau memahami secara mendalam tentang informasi yang di
butuhkan oleh peneliti. Demikian halnya sumber datanya diperoleh melalui studi

kepustakaan penduduk yang dapat ditemukan dari berbagai literatur.
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D . Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Obserfasi adalah pengamatan dan mencatat secara sistematik terhadap gejalah-
gejalah yang diteliti %
2 . Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasih herbal atau semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh informasi secara lisan antara peneliti dan informan
kunci yang dilakukan secara sistematik atau terstruktur guna mendapatkan apa yang

ingin dicapai dalam sebuah penelitian.”®

3. Dekomentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber
informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan

sebagainya.
E . Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara
sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikanya sebagai temuan bagi orang lain. Proses analisis data dalam penelitian

kualitatif dimulai dengan menalaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai

28 H.M.Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Social Dan Ekonomi, (Cet, 2. Jakarta:
Prenadamedia Group,2015). him, 128- 153
2 5 Nasution, Metode Reseach, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2014. him, 113
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sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadai, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Catatan dibedakan menjadi dua, yaitu yang deskriptif dan yang reflektif.
Catatan deskriptif lebih menyajikan kejadian dari pada ringkasan. Catatan reflektif
lebi mengetengahkan kerangkah pikiran, ide dan perhatian dari peneliti. Lebih
menampilkan komentar peneliti terhadap fenomena yang dihadapi.

Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisis data kualitatif

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung
terus menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul.
1. Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. Reduksi
data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuangyang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga
kesimpulah akhir dapat di ambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi
data.*

2. penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kuantitatif.

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penaikan kesimpulan. Bentuk penyajian data
kualitataif berupa teks naratif(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik,jaringan

dan bagan.

% Herman Resito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama).
1992.him 49.
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3. penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis kualitatif.
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat di gunakan untuk mengambil

tindakan.*!

%! Imam Surya Prayoga Dkk, Metodologi Penelitian Sosial Agama. (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2001). him. 137



BAB V
PENUTUP
Alhamdulillah dengan rahmat, hidayatbdan taufik Allah SWT, akhirnya penulisan
hasil penelitian ini dapat diselesaikan. Dalam penutup ini, penulis mengutrakan
beberapa kesimpulan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Tradisi tahlilan merupakan suatu substansi doa seseorang yang sudah meninggal
dunia. Ketika ada seseorang yang meninggal maka masyarakat berkumpul kemudian
membacakan surat ayat al-qur’an,dzikir dan tasbih seperti: Membaca surat al-fatiha
surat al-ikhlas surat al-falag, surat an-nas, awal surat al-bagarah 1-5, ayat kursi, surat
al-baqarah ayat 255, istigfar , kalimat tahlil “laailla ha illallah, kalimat tahmid dan
sholawat pada Nabi Muhammad Saw;doatahlil, ketika manusia meninggal maka
terputuslah, kecuali tiga hal yaitu: amal ibadahnya, doa untuk anak sholeh dan

sholeha dan ilmu yang bermanfaat

b. Memelihara dan menjaling hubungan silaturrahim,nmenyambung hubungan
kekerabatan dan persaudaraan antar umat Islam (ukhuwwah Islamiyyah).
Silaturrahim ini perlu, sebagaimana Nabi kita menegaskan: Barang siapa beriman

kepada Allah, hendaknya orang itu menjalin hubungan silaturrahim. Bahkan

67
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dikatakan oleh Nabi: Barang siapa yang menjalin hubungan baik (silaturrahim), maka
Allah akan memanjangkan umurnya, dan melapangkan rizkinya. (Man ahabba an
yubsatalahu fi rizkihi wa an yunsaa lahu fi atharihi fa al-yasil rahimahu). Satu contoh
kecil, orang yang sakit berkepanjangan dan tidak sembuh-sembuh, kemudian berkat
silaturrahim menemukan obatnya, melalui saran dan petunjuk dari saudara atau
temanya tadi. Dalam tradsi tahlil kita berjama’ah mengundang tetangga kerabat dan
teman. Inilah berkat berjama’ah dan silaturrahim.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Untuk masyarakat agar sadar dan paham akan pentingnya tahlilan bagi kerukunan
antar masyarakat, karena dengan pelaksanaan tahlilan akan tertanam secara sadar
terdapat adanya nilai-nilai pendidikan islam itu ada pada diri masyarakat. Sehingga

akan terwujud kehidupan:yang lebih baik.

2. Untuk Mahasisiwa agar mampu memahami bahwa tradisi tahlilan ini terdapat nilai-
nilai pendidikan dalam pelaksanaan tahlilan, sehingga dalam terjun ke masyarakat
dapat meluruskan pandangan masyarakat yang mengganggap keliru tentang

pelaksanaan tahlilan.
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Gambar 1.1 Bersama Penulis Mewancarai H,Imam Jummadi Tarabubun Tokoh
Agama sekaligus Tokoh Adat Masyarakat Kampung Mastur Baru.

Gambar 1.2 Bersama Abu Bakar Difinubun SP,d. Tokoh Agama sekaligus Tokoh
Adat Masyarakat Kampung Mastur Baru.

Gambar 1.3 Bersama Aisyah Bugis,Masyarakat Kmapung Mastur Baru



Gambar 1.4 Penulis Mengikuti Tradisi Tahlilan

Gambar 1.5 Penulis Mengikuti Tradisi Tahlilan
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